Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Taman Nasional dan Situs Warisan Dunia (Teks LHO)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis struktur teks LHO (definisi umum, deskripsi bagian, deskripsi manfaat).
Membedakan kalimat fakta objektif dan kalimat opini subjektif dalam teks laporan.
Menulis teks laporan hasil observasi tentang flora/fauna di sekitar sekolah dengan data faktual.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Membaca teks Laporan Hasil Observasi (LHO) tentang taman nasional dan cagar biosfer Indonesia, membedakan kalimat fakta dan opini, serta menyusun laporan observasi lingkungan terstruktur.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Menggali Informasi Teks LHO Taman Nasional
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah klasifikasi habitat Badak Bercula Satu dan Orangutan Kalimantan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Menggunakan Majas Asosiasi dalam Paragraf
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun perumpamaan dengan kata pembanding laksana, bagaikan, seperti.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Menulis Laporan Investigasi Lingkungan Kawasan Konservasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun deskripsi bagian dan manfaat ekologis kawasan suaka margasatwa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Kalimat berikut yang mengandung majas asosiasi (menggunakan kata pembanding) adalah...
A. Wajah kedua saudara kembar itu bagaikan pinang dibelah dua.
B. Pohon beringin itu berdiri tegap di tengah lapangan.
C. Singa adalah raja hutan rimba.
D. Api melalap puluhan rumah warga.
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kata pembanding 'bagaikan' mengidentifikasi gaya bahasa majas asosiasi.
2. Taman Nasional Ujung Kulon di Provinsi Banten terkenal di dunia sebagai habitat perlindungan satwa langka...
A. Badak bercula satu (Jawa)
B. Komodo
C. Harimau Sumatra
D. Burung Cendrawasih
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Ujung Kulon adalah suaka perlindungan terakhir bagi badak bercula satu di Pulau Jawa.
3. Kata pembanding yang biasa digunakan dalam majas asosiasi adalah...
A. Dan, serta, lalu
B. Seperti, bagai, laksana, bak
C. Karena, sebab, sehingga
D. Walaupun, kendati
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Seperti, bagai, laksana, bak adalah kata perumpamaan asosiasi.
4. Bagian teks LHO yang memaparkan peran penting taman nasional bagi penyedia oksigen dan penelitian sains adalah...
A. Definisi umum
B. Deskripsi bagian
C. Deskripsi manfaat
D. Konflik cerita
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Deskripsi manfaat menguraikan fungsi ekologis dan nilai guna objek pengamatan.
5. Pernyataan 'Tanduk rusa itu bercabang-cabang kokoh laksana ranting pohon oak' menggunakan gaya bahasa...
A. Hiperbola
B. Personifikasi
C. Asosiasi
D. Ironi
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Penggunaan kata 'laksana' membandingkan tanduk rusa dengan ranting pohon (asosiasi).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 3: Taman Nasional dan Situs Warisan Dunia (Teks LHO)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Menggali Informasi Teks LHO Taman Nasional
Petunjuk: Menelaah klasifikasi habitat Badak Bercula Satu dan Orangutan Kalimantan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Menggunakan Majas Asosiasi dalam Paragraf
Petunjuk: Menyusun perumpamaan dengan kata pembanding laksana, bagaikan, seperti.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Menulis Laporan Investigasi Lingkungan Kawasan Konservasi
Petunjuk: Menyusun deskripsi bagian dan manfaat ekologis kawasan suaka margasatwa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab taman nasional dan situs warisan dunia membimbing siswa mengamati kawasan konservasi alam flora-fauna khas Indonesia (Taman Nasional Komodo, Ujung Kulon, Tanjung Puting, Lorentz Papua) melalui penulisan Teks Laporan Hasil Observasi lanjutan.
Peserta didik mempelajari klasifikasi ilmiah sederhana, deskripsi habitat, pola adaptasi satwa endemik, dan ancaman kepunahan yang dihadapi.
Materi tata bahasa mengkaji majas asosiasi (perumpamaan menggunakan kata pembanding: bagai, laksana, seperti, bak) serta istilah-istilah biologi konservasi.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Taman Nasional
	Kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli dan dikelola dengan sistem zonasi untuk penelitian dan pariwisata.

	Majas Asosiasi
	Gaya bahasa perbandingan dua hal yang berbeda hakikatnya namun dianggap sama dengan kata pembanding (seperti, bagai, laksana).

	Satwa Endemik
	Spesies hewan yang secara alami hanya hidup dan berkembang biak di kawasan geografis tertentu di bumi.

	Suaka Margasatwa
	Kawasan suaka alam yang memiliki ciri khas berupa keanekaragaman atau keunikan jenis satwa yang membutuhkan perlindungan.

	Konservasi
	Upaya pelestarian, perlindungan, dan pengelolaan sumber daya alam hayati agar terjaga keberlanjutannya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




